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Pencacah frekuaensi  vang akan di desain mewmpunyal
daerah pengulkuran dari 40 Hz sampal dengan 32 MHz.
Deerah pengukpran ini dibagi menjadi dua Janghauvan
(range) vaitn Hz dan HMHz. Jangkauan Hz untuk
merngukur  Frekuensi. dari 40 Hz sampai 998998 Hz, dan
jangkauan MHg untik mengukuor dari 100 Hz .sampai 32

Mhz. Redua jangkauan ini diperoleh dengan menekan

tomhol mods.
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Gambar 3.1. Blok Diagram Dasar pencacah frekuensi

Hasil pernitungsn akan ditampilkan oleh LED

- Beven Segmen. Untok menawnpilkan angks secara serempal

dibutuhkan banvak kabesl (tiap 1 Seven Segmen ads
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9  kabel jzdi untuk 6 Seven Segwen dibutukkan 3 9x 6
kzbel”, maks untuk menguvsngl banvakonya kabel,tampi-
lan tidak aksn lakukan secara serempak tapi saég
persatu waktu pergeseran penvalaan adalah 0,001 detik
sehingga untuk menampilksn 1 frame 1engkép 5 digit
diperlukan wakts 8 ms atan selLara dengan 1688 frane
tiap detik, pada kecepsban ini mata Lidak skan meli-
hat led zeven segmen yvang berkedip karena kecepaban
maksimne vang bisa diilhkubti mata adalah 25'frame tiap

detik.

Blok diagram dari pencscah frazhkuensi arnd
ferlihat pada Gambar 3.31. Input pulsa yang akan

dihitung dimasubkkan melaluil penguat input Al'

Time base akan meunbangkitkan pulsa-pulea dengan

frekuensi 1 Uz, 10 Hz, 1 EHz d

o)

pada pencacsh ini menggunakan osilator kristal.

S1a  dan S1b adalab ssklar pewilih eslekironmik
vang dikonkrol oleh pengéntrol, perpindahan  sallar
Sla dan 31b secars bersamsan, artinye bila Slas terhu-
bunyg  Ke 1 maka S1b pun bevhuabung ke 1. Gate conbrol

mengomtrol  fertutup  dan terbukanya 52, inpot  dari

gate control sda 2 vaitn set-up dan output dari 5Hla.
Input Set-np akan wenyebabkan gate controller sisp
untuk menutup 52 dan inpui  vang lain  (merupakan

output dari 31la) menentaukan lamsnya 52 menubtup.

n 1 HHz. ‘Pime base
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Blok pengontrol mempanyai tiga input, masing-
mosing palsa 1 Hz, 10 Hz dan MOde. Dutputnya anbkars
lain " 3ELECT, SET-UF, DPz, REZET, LOAD dan pointer
(menurjubkan Jangkavan yang sedang digunakan dari ké_
empat Jangkanan, yang masing-masing ditunjukkan oleh

sebush led).

Overflow detektor berguna bila janghkauan ysng
kita pilih tervnyvata bidsk cukup, maks overflow
detektor ini kan menyalaksn indikator overflow pads
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Gapbzr 3.2. Diagram lenghkap Blok Pencacah Freknensi




Rangkaian display terdiri dari Paralel input Serial
ountput shift register, Binary code Desimal to seven

zegmen cdekoder, dan & hit Pencacah simpal.
-3.2. DRANGRATAN
3.2.1. Time Base dan Divider

Rangkaian lengkap dari time base terlihgt pada
gambar Z, time base inl wenggunskan hristal 1 Mnz
sebagai referensinva. N1, NZ, §3, dan kristal 1 Hha
merupakany osilator persegi déngan frekuensi 1 Mh;,
kestabilan Tfrekuensi osilator ini cukup bagus. Untuk
mendapatkan gelomoang persegl dengan frekuensi 1 Hz,
digunskan pembagi 16 bérjajar B (sehingga rdidapatkan

'éembagi 1.000.0480%.  Oubtput dsri time base inl ada 3
buah vaiin frekueﬁﬁi 1 kHz digunakan sebagai pulsa
zhift dari register dan Pencacah simpal, Frekuensi 10
Hz =ebagai pulsa pengontrel gate contrél untuk
jdngkauan HHz dan pulsa 1 Hz Sebagai puelsa pengontrol

gate conbrol ontuk Jangkauasn Hz.
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Fambar .2. Rangkaian lenghksp time base
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3.2.2. Rangkaiaﬁ pengontrol

Ranghkaian lengksp deri pengontrol biss dilihat
pada “gambar 3.4. pengontrol dibentuk oleb dus  buah
JEFF, l.a bush pewbsgl 10 dan 2 baah saklar 4 ke i
saluran.

Bila kita pilih Jjanghkasvan Hz, input clocﬁ dari
decade counter (CD 40175 dibubungkan pada out 10 Hz=,
ini berarti pergantizn Q1 ke QZ- menjadi high dan
sebterusnyva adalah 0,1 detik. Ontput dari decade
counter vang digunsakan yaita
- @1 digunskan untuk memxbangkitkan pulss load
- @2 digunakan untuk membangkithkan pulss reset
- Q3 digunaksan untuk membangkitkan ponlss set-up

Dengan menghubunghkan Q4 ke cloek enabel, maka
pads olgdk ke 4 @4 akan tetap high walsupun ada cloock
masuk. Keadasn ini aksn berabab bila pads input resetl
diberikan "1", dan wenyebabkan o menjadi ",
setelah 0,1 detik Qo menjacdi "0" dan @1 menjadi 1"

dan selberusnya samnpsil dism pada Q4.

ITnput J dan K dari FF1 dan FYZ2  dihubonghkan
dengan @1, cutput Q2 dihubungkan dengan input  cloek
'F1 dan input reset decoade counter. Padsz jangkauan Hz

ind, input ¢lock dari FF1 dan FF2 adalah 1 Hz. Pada

gaat B2 "1 atan &2 "0O", decade counter akan
terreset, dengan 17 nya 22, wmaks strobe bl menjadil
"0" sebingga dalbta inpul maltiplekzer akan tergantung

daril Hondizsi selech.




3.2.3. Pencscah BCD

Pencacah vang Jdigunakan pada pencao&h frekuensi
ird ﬁdalah Pencacah BCD tsk =inkron bgrjajar. 5)
sehingga mempﬁnyai data ontput sebanyak 8 x 4 bit
(ibit desimzal dinvstakan oleh 4 bit biner). Kalebihﬁn
"dari pencacah inl dibandinghkan derngan pencacah
sinkron adalah antuk rangksisnnys lebih  sederhana,
sl  ini disebhabkan karensa tidak setiap Flip-Flop
mernerims  pulss  clock setisp  terjadi pulsa  masuk.
Tabel pencacahsn dan rangkaisn dari penoacah,BCD tak

sinkron 1 bit desimal ini dapat dilihat pada bhab IT.

Ranghkaisan lenghkap dari pencaeah 6 Digit dalaﬁ
kode BCD inl dapsh dilihat pads gambar 3.4; Pencacah
ini dibentuk oleh 8 buash Fencaeah BCD , Iapnt reset
semna pencacah ini dijadiksan satn, inl bersril keenam

decade pencacah direset bersamaan.
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Gambar 2.5. Rangkaian pencacah
3.2.4. Display

Rénghkaian lenghksp darid display dapat dilihat
pada gambar 3.5. Ranghaian display ini dibentak olek

6 bit paralel inpot serial output registesr,psncacah

simpal , BCD Lo zeven zegmnen dekoder dan  led seven

CEEENEN common  anoda.  Sebelah pencacah selessil

melakukan  perhitungan controller wenge luarkan. pulsa
load. Dengan adenya pulsa'ini befarti mengganﬁikaﬁ
igi dari register dengan data vang  baru husil
perhitungan oleh peﬂca¢ah BCD. Beraamaan dengan ity
pula  decade counter dirveset 'yang menvebabkan Q0
menjacdi "1". Pades keadsan ind input dari dekoder BCD
Lo seven segmen berasal dari outpuot pénoacah BCD'yang

pertama, dan vang menvala adalah LED pertama.




Setelah asdanve pulsa ghift deta input dari  BCD

to seven segmen dekoder bergantl menjadi data

dari pencacal BCD vang kedua, dan LED yang menyals

‘adslah  LED vang kedua. Keadzman ini akan berulang

sampal adanva pulsa load lagi.

Trznsistor-2 - sampsi  btransistor-3 digunakan

sebagal buffer  dari pencacah simpal.

menghubungkan Q6 dari pencacah simpal 8 bit ke

reset skan menvebabkan Lberresetnya pencacah simpal B

hit . Transistor-1  =skan mnereset  pencacab

walaupun belum mencapai hitungan ke 6, bila ada pulsa

load.
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Gembar @ 3.6. Rangkazian lengkap dari display






